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ABSTRACT 

This study aims to analyze the roles of actors in agricultural extension communication networks in the 
development of the Agricultural Development Strategic Command Program (KOSTRATANI) at the Agricultural 
Extension Center (BPP) in Abeli District, Kendari City, Indonesia. The study employed a descriptive approach 
using qualitative methods. Seven informants participated in the study, comprising one BPP coordinator and six 
BPP members holding functional positions. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation, and subsequently analyzed using sociometric analysis with the assistance of UCINET VI software 
to map communication relationships and identify actor roles within the network. The findings indicate that the Head 
of the BPP serves as both an opinion leader and a gatekeeper, acting as a key source of information, providing 
guidance, and controlling information flows. The cosmopolite role is performed by several extension workers who 
connect the internal network with external information sources, while the bridge role is performed by actors who 
connect different individuals and groups to facilitate information dissemination and activity coordination. No actors 
were identified as liaisons or isolates, indicating that all actors in the observed network were connected either 
directly or indirectly. The agricultural extension communication network supports information exchange and 
coordination in the development of the KOSTRATANI Program. However, strengthening two-way communication 
and ensuring equitable information distribution remain necessary to prevent coordination from depending on a 
single central actor and to improve the effectiveness of program implementation. 

Keywords: Agricultural Extension Workers, Communication Network, Communication Actors, KOSTRATANI.  

PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian merupakan salah satu aspek strategis dalam mendukung ketahanan pangan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pencapaian tujuan pembangunan pertanian tidak hanya ditentukan oleh 
ketersediaan sumber daya dan penerapan teknologi, tetapi juga oleh efektivitas kelembagaan penyuluhan dalam 
menyampaikan informasi, memfasilitasi pembelajaran, serta mengoordinasikan berbagai kegiatan pembangunan 
pertanian. Penyuluh pertanian memiliki kedudukan penting sebagai penghubung antara pemerintah, sumber 
informasi dan inovasi, serta petani sebagai pelaku utama pembangunan pertanian (Mulyani et al., 2019). 
Efektivitas peran penyuluh tersebut sangat berkaitan dengan kemampuan membangun hubungan komunikasi 
yang memungkinkan informasi, pengetahuan, dan pengalaman dipertukarkan secara berkelanjutan. Jaringan 
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komunikasi antarpenyuluh di tingkat Balai Penyuluhan Pertanian berperan menentukan pola aliran informasi, 
sehingga struktur hubungan antar aktor perlu dipetakan secara sistematis untuk memahami bagaimana program 
dijalankan di lapangan (Barria, 2024). 

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian mengembangkan program Komando Strategis Pembangunan 
Pertanian (KOSTRATANI) sebagai upaya mengoptimalkan fungsi Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) di tingkat 
kecamatan. Program ini diarahkan untuk memperkuat sarana dan prasarana, kelembagaan, kapasitas sumber 
daya manusia pertanian, serta penyelenggaraan pembangunan pertanian berbasis teknologi informasi (Adawiyah 
et al., 2021; Winarsih et al., 2020). Bekti et al (2023), menjelaskan bahwa sasaran jangka pendek KOSTRATANI 
mencakup pemenuhan sarana dan prasarana, penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia, serta penyelenggaraan pertanian di tingkat kecamatan berbasis teknologi informasi. BPP tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat pelaksanaan kegiatan penyuluhan, tetapi juga sebagai pusat informasi dan data, 
pembelajaran, konsultasi agribisnis, serta koordinasi pembangunan pertanian. 

Pencapaian tujuan KOSTRATANI memerlukan jaringan komunikasi yang mampu mendukung pertukaran 
informasi dan koordinasi di antara aktor yang terlibat. Jaringan komunikasi merupakan hubungan komunikasi yang 
terbentuk di antara individu dalam suatu sistem sosial, yang memungkinkan informasi mengalir melalui jalur dan 
hubungan tertentu (Jayawinangun et al., 2024). Dalam organisasi penyuluhan, hubungan tersebut dapat terbentuk 
antara koordinator BPP, penyuluh pertanian, instansi terkait, dan petani binaan. Setiap aktor memiliki akses, 
intensitas hubungan, serta kemampuan yang berbeda dalam memperoleh dan menyebarkan informasi. Oleh 
karena itu, keberhasilan pengembangan program tidak cukup dilihat dari ketersediaan fasilitas dan pelaksanaan 
kegiatan, tetapi juga perlu dipahami melalui struktur hubungan komunikasi dan peran aktor yang menentukan arah 
serta kelancaran arus informasi. 

Haryono et al (2022); Latupeirissa et al (2019), menjelaskan bahwa pemahaman mengenai peranan 
individu dalam jaringan merupakan bagian penting dari analisis jaringan sosial karena dapat membantu 
mengidentifikasi individu yang memiliki posisi penting dalam jaringan. Sementara itu, Rogers & Kincaid (1981); 
Soenar & Nurrahmawati (2021), mengemukakan berbagai peran khusus dalam jaringan komunikasi, antara lain 
opinion leader, gatekeeper, cosmopolite, liaison, bridge, dan isolate. Peran opinion leader berkaitan dengan 
kemampuan memengaruhi pandangan dan tindakan anggota jaringan, sedangkan gatekeeper berperan dalam 
mengendalikan arus informasi. Aktor cosmopolite memiliki hubungan dengan lingkungan di luar jaringan, 
sementara bridge menghubungkan individu atau kelompok yang berbeda. Adapun liaison menghubungkan 
kelompok tanpa menjadi anggota salah satu kelompok tersebut, sedangkan isolate merupakan aktor yang memiliki 
keterhubungan terbatas atau tidak memiliki hubungan komunikasi dalam jaringan yang diamati. Identifikasi peran-
peran tersebut penting untuk memahami bagaimana informasi diperoleh, disaring, diteruskan, dan dimanfaatkan 
dalam pengembangan program pertanian. 

Provinsi Sulawesi Tenggara, khususnya Kota Kendari, BPP Kecamatan Abeli merupakan salah satu 
kelembagaan penyuluhan yang berperan dalam mendukung pengembangan KOSTRATANI. Berdasarkan survei 
awal dan pengamatan lapangan sebagaimana diuraikan dalam naskah sumber, pelaksanaan program di BPP 
Kecamatan Abeli masih menghadapi sejumlah kendala komunikasi. Kendala tersebut meliputi pemanfaatan 
teknologi informasi yang belum optimal, perbedaan kemampuan dalam mengakses dan mengelola informasi 
digital, serta hambatan koordinasi di antara anggota organisasi. Pada tingkat individu, keterbatasan kemampuan 
komunikasi dan pemahaman terhadap mekanisme program dapat menghambat penerimaan maupun 
penyampaian informasi. Sementara itu, pada tingkat kelompok, keterbatasan sarana komunikasi dan 
ketidaksesuaian jadwal pertemuan dapat mengurangi efektivitas diskusi, koordinasi, dan pengambilan keputusan 
bersama (Siswanti et al., 2021; Willar & Trigunasyah, 2021). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi dalam pengembangan KOSTRATANI tidak 
hanya bergantung pada media yang digunakan, tetapi juga pada posisi dan fungsi aktor dalam jaringan. Aktor 
yang memiliki hubungan komunikasi luas dapat menjadi sumber rujukan dan penyebar informasi, sedangkan aktor 
yang menghubungkan kelompok berbeda dapat membantu mengurangi kesenjangan informasi. Sebaliknya, 
ketergantungan pada satu aktor sebagai pusat penyampaian informasi berpotensi membuat aliran komunikasi 
terpusat pada individu tertentu (Angst et al., 2018; Saputra et al., 2024). Apabila informasi tidak diteruskan secara 
merata atau hubungan antaranggota tidak berjalan dengan baik, koordinasi kegiatan dan penyampaian informasi 
kepada petani dapat terhambat. Dengan demikian, pemetaan jaringan komunikasi diperlukan untuk mengetahui 
aktor yang menempati posisi strategis serta memahami kontribusi masing-masing peran terhadap kelancaran 
pengembangan program. 
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Maulan et al (2020), menjelaskan penggunaan analisis sosiometri untuk mengidentifikasi hubungan 
antaraktor dan menggambarkan struktur jaringan komunikasi. Melalui pemetaan hubungan tersebut, 
keterhubungan antarindividu dapat dianalisis untuk mengetahui pola komunikasi dan posisi aktor dalam jaringan. 
Pendekatan ini relevan untuk mengkaji jaringan komunikasi penyuluh karena memungkinkan hubungan yang 
sebelumnya hanya dipahami melalui interaksi sehari-hari diidentifikasi secara lebih sistematis. Analisis peran aktor 
juga dapat memperlihatkan bagaimana koordinasi internal BPP dan hubungan dengan pihak eksternal mendukung 
proses penyampaian informasi, pertukaran pengetahuan, serta pelaksanaan kegiatan penyuluhan (Latupeirissa et 
al., 2019; Warnaen & Riyanto, 2018). 

Meskipun kajian mengenai penyuluhan pertanian dan pelaksanaan program pembangunan pertanian telah 
banyak menempatkan komunikasi sebagai unsur pendukung, pemahaman mengenai posisi dan peran spesifik 
aktor dalam jaringan komunikasi pada tingkat BPP tetap diperlukan. Pada Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 
Kecamatan Abeli, kajian yang secara khusus mengidentifikasi peran aktor jaringan komunikasi dalam 
pengembangan KOSTRATANI penting untuk menjelaskan siapa yang menjadi pusat informasi, siapa yang 
menghubungkan kelompok, serta bagaimana hubungan tersebut mendukung koordinasi program. Fokus ini 
memberikan perspektif yang lebih spesifik dibandingkan pembahasan komunikasi penyuluhan secara umum, 
karena menempatkan hubungan antar aktor sebagai unit analisis untuk memahami dinamika komunikasi 
organisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran aktor dalam jaringan 
komunikasi penyuluh pada pengembangan Program KOSTRATANI di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan 
Abeli, Kota Kendari. Analisis diarahkan pada identifikasi peran opinion leader, gatekeeper, cosmopolite, bridge, 
liaison, dan isolate berdasarkan hubungan komunikasi antar penyuluh.  

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Abeli, Kota Kendari, 
Provinsi Sulawesi Tenggara, pada Agustus–Desember 2025. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 
sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa BPP Kecamatan Abeli merupakan kelembagaan penyuluhan 
pertanian yang relevan untuk mengkaji peran aktor dalam jaringan komunikasi pada pengembangan Program 
Komando Strategis Pembangunan Pertanian (KOSTRATANI). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
dengan metode kualitatif untuk mengidentifikasi hubungan komunikasi antarpenyuluh serta menganalisis peran 
aktor dalam jaringan komunikasi. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai pola 
hubungan, aliran informasi, dan posisi aktor yang berperan dalam mendukung pengembangan Program 
KOSTRATANI di BPP Kecamatan Abeli. 

Informan penelitian berjumlah tujuh orang, yang terdiri atas satu koordinator BPP sebagai informan kunci 
dan enam anggota BPP yang memiliki jabatan fungsional sebagai informan utama. Koordinator BPP dipilih secara 
purposive berdasarkan kedudukan dan pengetahuannya mengenai koordinasi kegiatan penyuluhan serta 
pengembangan program. Sementara itu, enam anggota BPP ditentukan menggunakan teknik sensus terhadap 
seluruh anggota yang termasuk dalam kelompok informan penelitian. Pemilihan informan tersebut didasarkan 
pada keterlibatan mereka dalam kegiatan penyuluhan dan hubungan komunikasi di lingkungan BPP. Data 
penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi interaksi dan hubungan komunikasi antaraktor dalam 
pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pihak yang 
menjadi sumber rujukan, jalur penyampaian informasi, hubungan komunikasi antarpenyuluh, serta keterlibatan 
aktor dalam pengembangan Program KOSTRATANI. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi melalui 
catatan, arsip, dan dokumen yang relevan dengan kegiatan penyuluhan dan pelaksanaan program. Adapun data 
sekunder diperoleh dari buku referensi, hasil penelitian terdahulu, artikel jurnal, laporan, dan dokumen lain yang 
berkaitan dengan jaringan komunikasi penyuluhan pertanian serta Program KOSTRATANI. 

Fokus penelitian meliputi identifikasi hubungan komunikasi antarpenyuluh dan analisis peran aktor dalam 
jaringan komunikasi. Peran aktor yang dianalisis mencakup opinion leader (pemimpin opini), gatekeeper 
(pengendali arus informasi), cosmopolite (aktor yang berhubungan dengan lingkungan eksternal), bridge 
(penghubung antarkelompok), liaison (penghubung kelompok tanpa menjadi anggota kelompok yang 
dihubungkan), dan isolate (aktor yang memiliki keterhubungan terbatas atau tidak terhubung dalam jaringan yang 
diamati).  
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Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui analisis sosiometri. Tahap pertama adalah 
mengidentifikasi aktor dan hubungan komunikasi di antara anggota jaringan. Tahap kedua adalah menyusun data 
hubungan ke dalam matriks relasional untuk menunjukkan keberadaan serta intensitas komunikasi antaraktor 
berdasarkan frekuensi interaksi dalam satu minggu. Tahap ketiga adalah mengolah matriks relasional 
menggunakan perangkat lunak UCINET VI untuk menghasilkan sosiogram yang menggambarkan struktur jaringan 
komunikasi (Borgatti et al., 2024). Selanjutnya, pola hubungan pada sosiogram dianalisis untuk mengidentifikasi 
posisi dan peran masing-masing aktor berdasarkan keterhubungan serta fungsi komunikasinya. Interpretasi hasil 
analisis dilakukan dengan mempertimbangkan informasi dari observasi dan wawancara sehingga peran aktor 
dapat dijelaskan dalam konteks pengembangan Program KOSTRATANI di BPP Kecamatan Abeli. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Program Kostratani pada Balai Penyuluhan Pertanian 

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Abeli merupakan lembaga pemerintah di tingkat kecamatan 
yang berperan strategis dalam penyelenggaraan penyuluhan pertanian. BPP berfungsi sebagai pusat koordinasi 
antara penyuluh pertanian, pelaku utama (petani), dan pelaku usaha dengan tujuan meningkatkan produktivitas 
serta kesejahteraan petani di wilayah Kecamatan Abeli. Pelaksanaan Program KOSTRATANI di Kecamatan Abeli, 
Kota Kendari dilaksanakan secara bertahap dan terencana, dengan menyesuaikan arah kebijakan Kementerian 
Pertanian serta kondisi spesifik wilayah, potensi komoditas unggulan, dan kebutuhan petani setempat. 

Program KOSTRATANI yang dikembangkan di BPP Kecamatan Abeli diawali dengan perencanaan dan 
persiapan kebijakan yang merupakan penyusunan rencana kerja penyuluhan, pemetaan potensi dan 
permasalahan pertanian wilayah, serta penyesuaian program nasional dengan kondisi lokal. Tahap ini bertujuan 
untuk memastikan bahwa setiap kegiatan penyuluhan dan pembangunan pertanian dapat berjalan secara terarah 
dan sesuai dengan kebutuhan petani di Kecamatan Abeli. Selanjutnya, dilakukan pembentukan institusi dan 
penguatan kelembagaan melalui optimalisasi fungsi BPP sebagai pusat komando penyuluhan pertanian di tingkat 
kecamatan. Penguatan kelembagaan ini diwujudkan dengan meningkatkan peran penyuluh pertanian, kelompok 
tani, serta gabungan kelompok tani (Gapoktan) dalam mendukung sistem komunikasi, koordinasi, dan 
pengambilan keputusan yang lebih efektif. Melalui penguatan kelembagaan tersebut, diharapkan tercipta sinergi 
antar aktor dalam pelaksanaan program pembangunan pertanian yang berkelanjutan. 

Untuk mendukung keberhasilan program, BPP Kecamatan Abeli juga melakukan penguatan sarana dan 
prasarana kegiatan, berupa penyediaan dan pemanfaatan fasilitas pendukung penyuluhan, seperti perangkat 
teknologi informasi, sarana administrasi, serta fasilitas pendukung lainnya. Penguatan sarana dan prasarana ini 
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan data pertanian, memperlancar proses penyuluhan, serta 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada petani secara berkelanjutan. Dengan dukungan sarana dan prasarana 
yang memadai, pelaksanaan Program KOSTRATANI di Kecamatan Abeli diharapkan mampu berjalan lebih 
optimal dan berkontribusi nyata terhadap peningkatan pembangunan pertanian di wilayah tersebut. 

Peran Tokoh pada Jaringan Komunikasi pada Balai Penyuluhan Pertanian dalam Pengembangan Program 
Kostratani 

Analisis pola jaringan komunikasi pada penelitian ini dilakukan pada Koordinator dan Seluruh anggota Balai 
Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Abeli dengan jumlah anggota 7 orang yang terkait dalam pelaksanaan 
program Kostratani. Anggota-anggota dalam jaringan ini berperan sebagai aktor (node) yang akan saling 
terhubung membentuk relasi (link). Kumpulan dari relasi antar aktor tersebut kemudian berkembang menjadi 
sebuah jaringan yang menunjukkan terjadinya interaksi dan komunikasi. Analisis pola jaringan komunikasi yang 
terbentuk pada Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Abeli dapat dilihat melalui analisis sosiometri. 
Sebelum melakukan analisis sosiometri, dilakukan identifikasi terhadap seluruh aktor dalam jaringan secara 
terperinci untuk mengurangi risiko adanya aktor yang tidak tergabung dalam jaringan komunikasi. 

Hasil identifikasi aktor-aktor pada jaringan komunikasi Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Abeli 
kemudian dimasukkan ke dalam tabel matriks yang akan disesuaikan dengan intensitas interaksi masing-masing. 
Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis sosiometri terhadap data aktor (node) dan relasi (link) yang 
terbentuk di dalam jaringan komunikasi Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Abeli dengan bantuan 
software UCINET VI, dengan hasil sosiogram dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Struktur Jaringan Komunikasi Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) pada program kostratani 

 
Yusriyah et al (2020), memaparkan bahwa memahami peranan individu dalam jaringan menjadi bagian 

penting dalam analisis jaringan sosial karena dapat membantu mengidentifikasi individu-individu yang dianggap 
paling penting di dalam jaringan. Rogers & Kincaid (1981) mengidentifikasi peranan khusus individu dalam jaringan 
misalnya sebagai gate keeper, cosmopolite, opinion leader, liaison, bridges, dan isolated. Merujuk pada pendapat-
pendapat tersebut dapat ditelaah lebih lanjut bahwa salah satu fungsi dari analisis jaringan komunikasi antara lain 
dapat mengidentifikasi individu-individu yang memiliki peranan khusus di dalam jaringan. Sehubungan dengan itu, 
analisis peran aktor dalam jaringan komunikasi Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Abeli dalam 
program Kostratani dapat dijelaskan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Peran Aktor dalam Jaringan Komunikasi di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Abeli dalam Program 
Kostratani 

No. Peran Tokoh (Aktor) Jabatan dalam BPP 

1. Opinion Leader Narda Ketua 

2. Gate Keeper Narda Ketua 

3. Cosmopolite 

Narda Ketua 

Sahran Penyuluh Senior Atau Penyuluh Lapangan 

Hamzah Penyuluh Senior Atau Penyuluh Lapangan 

Meri Penyuluh P3K Provinsi/Kota 

Asnawati Penyuluh Ahli Muda 

Sarti Penyuluh Ahli Muda 

Rachmita Penyuluh P3K Provinsi/Kota 

4. Bridge 

Narda Ketua 

Sahran Penyuluh Senior Atau Penyuluh Lapangan 

Hamzah Penyuluh Senior Atau Penyuluh Lapangan 

Meri Penyuluh P3K Provinsi/Kota 

Asnawati Penyuluh Ahli Muda 

Sarti Penyuluh Ahli Muda 

Rachmita Penyuluh P3K Provinsi/Kota 

5. Liaison Tidak ada  

6. Isolate Tidak ada  

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025. 
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Ketua Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) merupakan pimpinan unit kerja penyuluhan di tingkat 
kecamatan yang bertanggung jawab dalam mengoordinasikan seluruh kegiatan penyuluhan pertanian. Ketua BPP 
berperan dalam perencanaan program, pengorganisasian sumber daya manusia, pelaksanaan kebijakan, serta 
pengawasan dan evaluasi kegiatan penyuluhan, termasuk pelaksanaan Program KOSTRATANI. Dalam jaringan 
komunikasi, Ketua BPP umumnya menempati posisi sentral sebagai pengambil keputusan, penyampai kebijakan, 
serta penghubung antara dinas pertanian dengan penyuluh lapangan. 

Penyuluh senior adalah penyuluh pertanian yang memiliki masa kerja dan pengalaman yang relatif lama 
dalam bidang penyuluhan. Penyuluh senior berperan sebagai sumber rujukan teknis dan pengalaman bagi 
penyuluh lain, terutama penyuluh yang lebih muda. Dalam pelaksanaan KOSTRATANI, penyuluh senior berperan 
dalam pendampingan teknis, pembinaan kelompok tani, serta membantu pimpinan dalam koordinasi kegiatan. 
Dalam jaringan komunikasi, penyuluh senior sering berfungsi sebagai opinion leader karena memiliki tingkat 
kepercayaan yang tinggi dan pengaruh yang kuat dalam pertukaran informasi. 

Penyuluh lapangan merupakan tenaga fungsional yang bertugas langsung melakukan kegiatan 
penyuluhan di tingkat petani dan kelompok tani. Tugas utama penyuluh lapangan meliputi penyampaian informasi 
dan inovasi pertanian, pendampingan teknis budidaya, pengumpulan data lapangan, serta pelaporan kegiatan 
penyuluhan. Dalam hal KOSTRATANI, penyuluh lapangan menjadi ujung tombak dalam implementasi program 
karena berinteraksi langsung dengan petani dan menjadi penghubung antara kebijakan BPP dengan kondisi nyata 
di lapangan. 

Penyuluh ahli muda merupakan jabatan fungsional penyuluh dengan jenjang kepangkatan tertentu yang 
menunjukkan tingkat kompetensi profesional pada tahap awal hingga menengah. Penyuluh ahli muda bertugas 
melaksanakan kegiatan penyuluhan, menyusun materi penyuluhan, melakukan pendampingan petani, serta 
mendukung pengelolaan data dan pelaporan kegiatan. Dalam pelaksanaan KOSTRATANI, penyuluh ahli muda 
memiliki peran penting dalam pemanfaatan teknologi informasi, pengisian sistem pelaporan digital, serta 
pelaksanaan inovasi berbasis data di tingkat BPP. 

Penyuluh P3K (Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja) Provinsi/Kota merupakan tenaga 
penyuluh yang berstatus aparatur sipil negara kontrak yang ditempatkan oleh pemerintah daerah untuk 
memperkuat layanan penyuluhan. Penyuluh P3K bertugas melaksanakan kegiatan penyuluhan di wilayah binaan, 
mendampingi kelompok tani, serta membantu pengumpulan data dan pelaporan program. Dalam Program 
KOSTRATANI, penyuluh P3K berperan sebagai pelaksana teknis lapangan yang mendukung kelancaran kegiatan 
penyuluhan dan penguatan basis data pertanian di tingkat kecamatan. 

Opinion Leader (Pemimpin Opini) 

Hasil analisis sosiometri pada Gambar 1, dapat diidentifikasi bahwa Narda memiliki peran sebagai opinion 
leader (pemimpin opini) dalam jaringan komunikasi Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Abeli. Opinion 
leader merupakan individu yang mampu memengaruhi pendapat, kepercayaan, motivasi, serta perilaku orang lain 
dalam suatu sistem sosial (Gabriel & Bitsch, 2026). Sebagai opinion leader, Narda memiliki posisi strategis dalam 
memengaruhi pola komunikasi, pengambilan keputusan, serta arah pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan 
pengembangan Program KOSTRATANI. Peran ini terlihat dari tingginya intensitas hubungan komunikasi yang 
terpusat pada aktor tersebut, baik dalam penyampaian informasi kebijakan, koordinasi kegiatan, maupun 
pemberian arahan teknis kepada penyuluh lainnya.  

Sebagai pimpinan BPP, opinion leader berfungsi sebagai sumber utama informasi dan rujukan dalam 
pelaksanaan program. Hal ini tercermin dari pernyataan informan yang menyatakan bahwa sebagian besar 
kebijakan dan arahan kegiatan disampaikan langsung oleh Ketua BPP. Hal ini juga didukung berdasarkan 
pernyataan salah satu anggota BPP Kecamatan Abeli yaitu Ibu Hasnawati sebagai berikut.  

“Biasanya semua informasi terkait program KOSTRATANI dan kegiatan penyuluhan, Informasi ini 
mencakup arahan tentang jenis kegiatan, waktu pelaksanaan, dan bagaimana kegiatan dijalankan 
(mekanisme pelaksanaan), disampaikan langsung oleh Ibu Narda selaku Ketua BPP, jadi kami menunggu 
arahan dulu sebelum melaksanakan kegiatan di lapangan.” 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Ketua BPP memiliki pengaruh yang kuat dalam mengarahkan 
perilaku komunikasi penyuluh serta menjadi pusat penyebaran informasi di dalam organisasi. Selain sebagai 
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penyampai kebijakan, opinion leader juga berperan dalam memberikan pertimbangan dan solusi terhadap 
permasalahan yang dihadapi penyuluh di lapangan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan ibu Mery yang menyatakan: 

“Kalau ada kendala di lapangan, biasanya kami diskusikan dulu dengan Ibu Narda selaku Ketua BPP, 
karena beliau lebih berpengalaman dan tahu bagaimana kebijakan dari dinas.” 

Peran tersebut menunjukkan bahwa opinion leader tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, 
tetapi juga sebagai figur yang memiliki pengaruh, kewibawaan, dan tingkat kepercayaan yang tinggi dalam jaringan 
komunikasi. Keberadaan opinion leader dalam jaringan komunikasi BPP Kecamatan Abeli sangat menentukan 
kelancaran arus informasi, efektivitas koordinasi, serta keberhasilan pengembangan Program KOSTRATANI. 
Posisi sentral opinion leader menjadikan aktor tersebut sebagai penggerak utama dalam menghubungkan 

kebijakan dengan pelaksanaan kegiatan penyuluhan di tingkat lapangan. 

Gate Keeper 

Hasil analisis sosiometri pada Gambar 1, peran gate keeper secara dominan dijalankan oleh Narda selaku 
Ketua Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Abeli. Hal ini ditunjukkan oleh posisi Narda yang menjadi 
titik utama keluar-masuknya informasi, baik yang bersumber dari pihak eksternal maupun internal organisasi, 
sebelum informasi tersebut diteruskan kepada para penyuluh. Peran ini menempatkan Narda sebagai pengendali 
arus informasi yang menentukan informasi mana yang relevan, akurat, dan sesuai dengan kebijakan serta kondisi 
lapangan, sehingga dapat mendukung efektivitas pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pengembangan Program 
KOSTRATANI. Ingram et al (2020); Savolainen (2020), bahwa gate keeper dalam suatu organisasi berfungsi 
menyaring dan mengendalikan aliran informasi agar proses komunikasi berjalan efektif serta mendukung 
pengambilan keputusan organisasi. Dalam pelaksanaan tugasnya, gate keeper menentukan informasi mana yang 
perlu disampaikan kepada penyuluh dan informasi mana yang perlu ditindaklanjuti terlebih dahulu sebelum 
disebarkan. Informasi dari dinas atau instansi terkait umumnya diterima terlebih dahulu oleh Ketua BPP, kemudian 
disampaikan kembali kepada penyuluh melalui rapat koordinasi atau komunikasi langsung. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan Ibu Rachmawati sebagai berikut. 

“Biasanya informasi mengenai dari dinas itu masuk dulu ke Ketua BPP, setelah itu beliau yang 
menyampaikan ke kami lewat rapat atau grup, jadi kami menunggu arahan dari beliau.” 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Ketua BPP berperan sebagai pintu masuk utama informasi dalam 
jaringan komunikasi di BPP Kecamatan Abeli. Informasi terkait Program KOSTRATANI yang dimaksud dalam 
kutipan wawancara tersebut mencakup seluruh arahan dan ketentuan operasional yang menjadi dasar 
pelaksanaan kegiatan penyuluhan di BPP Kecamatan Abeli. Informasi ini meliputi kebijakan dan pedoman teknis 
program, jadwal kegiatan penyuluhan dan tanam serentak, penentuan lokasi sasaran dan komoditas prioritas, 
pembagian tugas penyuluh sesuai wilayah binaan, serta mekanisme pendampingan kelompok tani. Selain itu, 
informasi tersebut juga mencakup prosedur pengumpulan dan pelaporan data pertanian, penyaluran bantuan 
sarana produksi, serta pelaksanaan kegiatan pelatihan dan demonstrasi plot yang menjadi bagian dari 
KOSTRATANI. Pernyataan bahwa penyuluh “menunggu arahan dulu” menunjukkan bahwa informasi program 
KOSTRATANI berfungsi sebagai instruksi kerja utama sebelum kegiatan lapangan dilaksanakan. Artinya, 
informasi tersebut tidak hanya bersifat pemberitahuan, tetapi juga bersifat mengikat dan menentukan kapan, di 
mana, serta bagaimana suatu kegiatan harus dijalankan. Informasi Program KOSTRATANI yang disampaikan 
oleh Ketua BPP berperan sebagai alat koordinasi, pengendalian, dan penyeragaman tindakan penyuluh, sehingga 
pelaksanaan program di tingkat lapangan tetap selaras dengan kebijakan BPP dan dinas pertanian.  

Gate keeper juga berperan dalam mengendalikan penyampaian laporan dari penyuluh kepada pihak dinas. 
Setiap laporan kegiatan, data lapangan, maupun permasalahan yang dihadapi penyuluh umumnya dikompilasi 
dan disampaikan terlebih dahulu kepada Ketua BPP sebelum diteruskan ke tingkat yang lebih tinggi. Hal ini 
tercermin dari pernyataan Ibu yang menyatakan: 

“Kalau mau lapor kegiatan atau kendala, biasanya lewat Ketua dulu, nanti beliau yang teruskan ke dinas.” 

Peran tersebut menunjukkan bahwa gate keeper memiliki fungsi strategis dalam menjaga kelancaran, 
ketepatan, dan konsistensi arus informasi, baik dari atas ke bawah maupun dari bawah ke atas. Peran gate keeper 
dalam jaringan komunikasi BPP Kecamatan Abeli sangat penting dalam mendukung koordinasi kegiatan, 
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pengendalian informasi, serta keberhasilan pelaksanaan Program KOSTRATANI. Keberadaan gate keeper 
membantu mencegah terjadinya distorsi informasi dan memastikan bahwa kebijakan serta arahan teknis dapat 
diterima dan dilaksanakan secara tepat oleh seluruh penyuluh. 

Cosmopolite (Aktor Kosmopolit) 

Hasil analisis sosiometri pada Gambar 1 jaringan komunikasi di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 
Kecamatan Abeli, peran cosmopolite dijalankan oleh Narda selaku Ketua BPP, serta Sahran, Hamzah, Meri, 
Asnawati, Sarti, dan Rachmita yang berstatus sebagai penyuluh dengan berbagai jenjang jabatan. Aktor-aktor 
cosmopolite tersebut ditandai oleh intensitas komunikasi yang tinggi dengan pihak di luar jaringan internal BPP, 
seperti dinas pertanian, serta berbagai sumber informasi eksternal lainnya yang diperoleh dari pertemuan di 
aplikasi Zoom. Melalui interaksi tersebut, aktor cosmopolite berfungsi sebagai pintu masuk pengetahuan, inovasi, 
dan kebijakan baru ke dalam organisasi, sehingga memperkaya informasi yang dimiliki BPP Kecamatan Abeli. 

Dalam hal pelaksanaan dan pengembangan Program KOSTRATANI, keberadaan aktor cosmopolite 
memiliki peran strategis dalam mendukung proses difusi inovasi dan penguatan kapasitas penyuluh. Informasi dan 
kebijakan yang diperoleh dari luar jaringan internal kemudian disalurkan kepada penyuluh dan kelompok tani, 
sehingga pelaksanaan program dapat menyesuaikan dengan perkembangan teknologi, kebijakan, dan dinamika 
sektor pertanian. Wahyuni et al (2025); Ariza et al (2019), bahwa aktor cosmopolite dalam jaringan komunikasi 
organisasi berperan penting dalam menghubungkan organisasi dengan lingkungan eksternal serta mempercepat 
penyebaran informasi dan inovasi ke dalam sistem organisasi.  

Peran cosmopolite terlihat dari intensitas komunikasi aktor dengan pihak eksternal dalam memperoleh 
informasi terbaru mengenai kebijakan, teknologi, dan inovasi pertanian yang mendukung pengembangan Program 
KOSTRATANI. Informasi yang diperoleh dari luar organisasi kemudian disampaikan kembali kepada penyuluh lain 
dan petani binaan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan salah satu informan sebagai berikut. 

“Saya sering berkomunikasi dengan teman-teman penyuluh dari kecamatan lain dan juga dari dinas untuk 
cari informasi mengenai program KOSTRATANI, nanti kalau sudah dapat biasanya saya sampaikan lagi 
ke teman-teman di sini.” 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa aktor cosmopolite berperan sebagai jembatan informasi antara 
lingkungan eksternal dan internal organisasi. Selain itu, peran cosmopolite juga terlihat dalam upaya membangun 
jejaring kemitraan. Melalui hubungan yang telah terjalin dengan berbagai pihak, Narda memfasilitasi akses 
kelompok tani terhadap bantuan sarana produksi, program pelatihan, serta peluang kerja sama pemasaran hasil 
pertanian. Hal ini memperkuat fungsi BPP sebagai pusat pengembangan jejaring kemitraan dalam kerangka 
Program KOSTRATANI. 

Pada pelaksanaan KOSTRATANI, peran cosmopolite menjadi sangat penting karena program ini menuntut 
pemanfaatan data, teknologi informasi, serta inovasi pertanian yang terus berkembang. Aktor cosmopolite 
berfungsi sebagai agen pembaru yang membawa masuk informasi, kebijakan, dan praktik terbaik dari luar ke 
dalam BPP. Hal ini tercermin dari pernyataan informan lain yang menyatakan: 

“Informasi tentang e Pusluh (aplikasi pelaporan) dan program baru biasanya saya dapat dari grup provinsi 

atau dari pertemuan di luar, setelah itu saya bagikan ke teman-teman supaya bisa sama-sama dipakai.” 

Peran tersebut menunjukkan bahwa cosmopolite berkontribusi besar dalam memperkaya wawasan 
penyuluh serta mempercepat proses adopsi inovasi dalam pengembangan Program KOSTRATANI. Keberadaan 
aktor cosmopolite dalam jaringan komunikasi BPP Kecamatan Abeli berperan strategis dalam memperluas akses 
informasi, meningkatkan keterbukaan terhadap inovasi, serta memperkuat hubungan kelembagaan dengan pihak 
eksternal. Peran ini mendukung kelancaran arus informasi dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan Program 
KOSTRATANI di tingkat Kecamatan. 

Bridge (Penghubung Antar Klik) 

Hasil analisis sosiometri pada Gambar 1 jaringan komunikasi di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 
Kecamatan Abeli, peran bridge dijalankan oleh Narda selaku Ketua BPP serta Sahran, Hamzah, Asnawati, 
Rachmita, Sarti, dan Meri yang berperan sebagai penyuluh lapangan. Aktor-aktor tersebut berfungsi sebagai 
penghubung antar individu maupun antar subkelompok (klik) dalam jaringan komunikasi, sehingga arus informasi 
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dapat tetap berlangsung secara efektif meskipun tidak selalu melalui satu jalur komunikasi yang sama. Peran 
bridge memungkinkan terjadinya pertukaran informasi lintas kelompok, baik antara pimpinan dan penyuluh 
maupun antar penyuluh, sehingga jaringan komunikasi tidak bersifat terputus atau terisolasi. 

Dalam pelaksanaan Program KOSTRATANI, keberadaan aktor bridge memiliki peran strategis dalam 
mendukung koordinasi dan integrasi kegiatan penyuluhan di tingkat kecamatan. Informasi terkait perencanaan 
program, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi dapat tersampaikan secara merata kepada seluruh aktor yang 
terlibat melalui peran penghubung ini. Rachmatullah et al (2025), menunjukkan bahwa peran bridge dalam jaringan 
komunikasi organisasi berfungsi menjembatani komunikasi antara pimpinan dan anggota serta mendukung 
penyebaran informasi secara dua arah, yang pada akhirnya meningkatkan keterhubungan dan kinerja organisasi.  
Peran bridge terlihat dari posisi aktor yang memiliki hubungan komunikasi dengan lebih dari satu klik, baik dalam 
koordinasi kegiatan penyuluhan maupun dalam pelaksanaan Program KOSTRATANI. Melalui aktor bridge, 
informasi kebijakan, arahan teknis, serta hasil evaluasi kegiatan dapat disampaikan secara merata ke seluruh 
kelompok penyuluh. Terlihat ketika informasi dari Koordinator BPP tidak disampaikan langsung kepada seluruh 
petani, melainkan terlebih dahulu diteruskan kepada para penyuluh sesuai wilayah binaannya masing-masing. 
Para penyuluh kemudian menyampaikan kembali informasi tersebut kepada kelompok tani melalui pertemuan 
kelompok, kunjungan lapangan, maupun media komunikasi seperti WhatsApp. Pola ini menunjukkan bahwa 
penyuluh berperan sebagai simpul perantara yang menghubungkan jaringan internal BPP dengan jaringan 
eksternal di tingkat petani. Hal ini diperkuat oleh pernyataan salah satu informan sebagai berikut. 

“Saya sering menyampaikan informasi dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain, supaya semua bisa 
tahu perkembangan kegiatan dan kendala di lapangan.” 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa aktor bridge berperan penting dalam menjembatani arus informasi 
antar kelompok dalam organisasi. Perkembangan kegiatan yang dimaksud dalam kutipan wawancara tersebut 
merujuk pada kemajuan pelaksanaan Program KOSTRATANI di masing-masing kelompok tani, seperti realisasi 
jadwal tanam, pelaksanaan penyuluhan lapangan, distribusi bantuan sarana produksi, kegiatan pendampingan 
budidaya, serta pelaksanaan demonstrasi plot dan pelatihan teknis. Informasi tentang perkembangan ini 
mencakup sejauh mana suatu kegiatan telah dilaksanakan, apa saja hasil sementara yang telah dicapai, serta 
kelompok tani mana yang sudah atau belum melaksanakan tahapan program tertentu. Dengan menyampaikan 
perkembangan kegiatan dari satu kelompok ke kelompok lain, aktor bridge membantu menciptakan keseragaman 
informasi dan mendorong kelompok tani yang tertinggal agar dapat menyesuaikan diri dengan ritme pelaksanaan 
program. Sementara itu, kendala di lapangan yang dimaksud mencakup berbagai hambatan teknis, administratif, 
dan sosial dalam pelaksanaan Program KOSTRATANI. Kendala teknis antara lain keterlambatan tanam akibat 
cuaca, serangan hama dan penyakit tanaman, keterbatasan ketersediaan air, serta kesulitan dalam penerapan 
teknologi pertanian yang dianjurkan. Kendala administratif meliputi keterlambatan penyaluran bantuan, 
kelengkapan data kelompok tani, serta prosedur pelaporan yang belum sepenuhnya dipahami oleh petani. Adapun 
kendala sosial mencakup rendahnya partisipasi sebagian anggota kelompok tani, perbedaan tingkat pemahaman 
petani terhadap program, serta resistensi terhadap inovasi baru. 

Dalam hal pengembangan Program KOSTRATANI, peran bridge sangat strategis karena program ini 
memerlukan koordinasi lintas kelompok dan lintas bidang dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Aktor bridge 
membantu mengurangi kesenjangan informasi antar klik, mencegah terjadinya isolasi kelompok, serta 
memperlancar koordinasi kegiatan di tingkat BPP. Hal ini tercermin dari pernyataan informan lain yang 
menyatakan: 

“Kalau ada informasi dari kelompok lain atau dari pimpinan, biasanya saya teruskan ke teman-teman di 
kelompok saya, supaya kegiatan bisa jalan sama-sama.” 

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa informasi yang diteruskan oleh aktor bridge mencakup 
arahan dari pimpinan BPP serta informasi dari kelompok tani lain yang berkaitan dengan perkembangan kegiatan 
dan kendala Program KOSTRATANI di lapangan. Informasi dari pimpinan umumnya berisi jadwal kegiatan, 
kebijakan teknis, dan instruksi pelaksanaan program, sedangkan informasi dari kelompok lain mencakup 
kemajuan tanam, pelaksanaan penyuluhan, penerimaan bantuan, serta permasalahan seperti keterlambatan 
tanam, serangan hama, keterbatasan sarana produksi, dan rendahnya partisipasi anggota. Pernyataan “supaya 
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kegiatan bisa jalan sama-sama” menegaskan bahwa tujuan penerusan informasi tersebut adalah menciptakan 
keseragaman ritme pelaksanaan program antarkelompok tani, sehingga tidak ada kelompok yang tertinggal. Peran 
bridge tidak hanya sebagai penyalur informasi vertikal dari BPP ke petani, tetapi juga sebagai penghubung 
horizontal yang mempercepat pembelajaran bersama, membantu antisipasi kendala, dan meningkatkan efektivitas 
implementasi Program KOSTRATANI di tingkat lapangan. 

Peran tersebut menunjukkan bahwa bridge berkontribusi dalam menjaga keterpaduan jaringan komunikasi 
dan memperkuat kerja sama antar penyuluh. Selain itu, peran bridge juga bersifat dua arah, karena penyuluh tidak 
hanya menyampaikan informasi dari atas ke bawah (top-down), tetapi juga membawa aspirasi, keluhan, dan 
permasalahan petani kembali ke BPP. Dalam hal ini, penyuluh berfungsi sebagai saluran umpan balik (feedback 
channel) yang memungkinkan pimpinan BPP memahami kondisi riil di lapangan dan menyesuaikan kebijakan atau 
kegiatan Program KOSTRATANI. Salah satu petani mengungkapkan bahwa: 

“Kalau ada masalah di lahan atau bantuan yang belum jelas, biasanya kami sampaikan ke penyuluh, lalu 
penyuluh yang teruskan ke BPP.” 

Keberadaan aktor bridge dalam jaringan komunikasi BPP Kecamatan Abeli sangat menentukan kelancaran 
pertukaran informasi antar klik, efektivitas koordinasi kegiatan, serta keberhasilan pengembangan Program 
KOSTRATANI. Peran bridge membantu memastikan bahwa seluruh kelompok dalam organisasi tetap terhubung 
dalam satu sistem komunikasi yang terpadu dan saling mendukung. 

Liaison (Penghubung Antar Kelompok yang Tidak Memiliki Relasi) 

Hasil analisis sosiometri pada Gambar 1 jaringan komunikasi di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 
Kecamatan Abeli, tidak ditemukan aktor yang berperan sebagai liaison. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
individu yang secara khusus berfungsi sebagai penghubung antarjaringan atau antarunit yang terpisah tanpa 
menjadi bagian dari salah satu kelompok tersebut. Ketiadaan peran liaison mengindikasikan bahwa pola 
komunikasi di BPP Abeli cenderung terintegrasi dalam satu jaringan utama, dengan sebagian besar aktor masih 
berada dalam struktur internal organisasi dan berinteraksi secara langsung tanpa perantara jaringan lain. Ferazia 
et al (2020); Ririmase et al (2022), bahwa dalam organisasi dengan struktur komunikasi yang relatif kompak dan 
terpusat, peran liaison sering kali tidak muncul karena fungsi penghubung lintas jaringan telah diambil alih oleh 
aktor inti dalam jaringan utama. Dengan demikian, tidak ditemukannya peran liaison dalam jaringan komunikasi 

BPP Abeli mencerminkan pola komunikasi internal yang menyatu dan tidak terfragmentasi program. 

Isolate (Aktor dengan Interaksi Terbatas) 

Hasil analisis sosiometri pada Gambar 1 jaringan komunikasi di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 
Kecamatan Abeli, tidak ditemukan aktor yang berperan sebagai isolate. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 
penyuluh dan pimpinan BPP Abeli telah terintegrasi dalam jaringan komunikasi dan memiliki hubungan komunikasi 
dengan aktor lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. Ketiadaan peran isolate mengindikasikan bahwa 
tidak ada individu yang terputus dari arus informasi organisasi, sehingga peluang terjadinya kesenjangan informasi 
relatif kecil. Wicaksono (2020); Azhari et al (2025), bahwa tidak munculnya aktor isolate dalam jaringan komunikasi 
organisasi mencerminkan tingkat keterhubungan dan partisipasi anggota yang baik, serta mendukung efektivitas 
koordinasi dan pelaksanaan program kerja. Dengan demikian, jaringan komunikasi BPP Abeli dapat dikategorikan 
sebagai jaringan yang inklusif dan mendukung kelancaran penyelenggaraan program penyuluhan pertanian. 

KESIMPULAN 

Jaringan komunikasi penyuluh dalam pengembangan Program KOSTRATANI di BPP Kecamatan Abeli 
menunjukkan adanya pembagian peran aktor yang mendukung aliran informasi dan koordinasi program. Ketua 
BPP berperan sebagai opinion leader dan gate keeper, sedangkan sejumlah penyuluh menjalankan peran 
cosmopolite dan bridge dalam menghubungkan sumber informasi eksternal, aktor internal, dan kelompok tani. 
Penelitian ini tidak menemukan aktor liaison maupun isolate, yang menunjukkan bahwa seluruh aktor terhubung 
dalam jaringan yang diamati. Penguatan komunikasi dua arah, pemerataan informasi, dan koordinasi antar 
penyuluh perlu terus dilakukan untuk mendukung pelaksanaan Program KOSTRATANI secara efektif. 
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